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KATA PENGANTAR

Langkah Konservatif sering dianggap Penghambat laju modernitas.
Betulkah demikian ?

Perkembangan Teknologi dalam ber-arsitektur, dalam Disain maupun Produk, pada
hakekatnya hanyalah sebuah percepatan proses Perubahan Peradaban. Disisi lain,
Perubahan Peradaban secara cepat inilah, seringkali dianggap sebuah Kemajuan, dan
banyak menuai kekaguman.

Kaum konservatifism terkadang melontarkan pertanyaan sinis,
‘50 what' setelah maju ?

Sekait polemik tersebut, muncul beberapa pertanyaan perenungan :

¢ Perkembangan Teknologi Ber-arsitektur, akan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat luas, ataukah membunuh tukang Tradisional?

* Perkembangan Teknologi Ber-arsitektur, akan mengangkat derajat sebuah bangsa,
ataukah me-nihil-kan citra sebuah bangsa?

* Mana yang lebih memberikan kontribusi dalam proses Pembelajaran Ber-arsitektur
. Perkembangan cepat Teknologi ber-arsitektur ataukah Konservasi ber-arsitektur?

e Mampukah seorang sarjana Arsitektur membuat rancangan sebuah Lumbung padi,
menandingi keindahan karya Petani Sasak?

¢ Mengapa keindahan arsitektur Kolonial di negeri kita, tidak tertandingi oleh karya
arsitektur masa kini?

Sejumlah pertanyaan perenungan tersebut, memancing pilihan tema : PERKEMBANGAN
TEKNOLOGI vs KONSERVASI ARSITEKTUR, sebagai tema Seminar Nasional ini.

Semoga akan sangat menarik untuk kita ramai-diskusikan pada Seminar Nasional tanggal
28 Agustus 2008 di Ruang PPI, Gedung Pusat, Universitas Merdeka Malang.

Terselenggaranya Seminar Nasional ini, banyak mendapat bantuan dan dorongan moril
dari berbagai pihak. Untuk itu, kami mengucapkan banyak terimakasih.

Malang, Agustus 2008,

Panitia
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KARAKTER FISIK KOTA CAKRANEGARA
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Abstrak

Tujuan wiama konservaxi kota lama di
Indonesia adalah pemenuhan kebutuhan saat ini
tanpa  membuang  kavakter khusus  yang  perlu
dipertafanikan untuk warisan dan identitas kota.
Kawasan Cakranegara di Lombok yang dahulu
merupakan  kota  lama  dengan  pola  gridnya
merupakan kota vang perlu diketafui karakter
khusus secara fisik serta konsep tala ruangria.
Makalah ini mencoba mengkaji konsep tata ruang
kaota Cakranegara terutama pada karakter fisiknya
AMetode vang digunakan untuk mengidentifikasikan
karalter fisik dengan pengamatan visual. Hasil
kajian menunjukkan bahwa pola grid dan
kedudukan pura adalah karakter yang menonjol.
Kajian ini menvimpullan bafwa prinsip tata ruang
fisik dibentuk oleh konsep tata ruang rumah dan
pemukiman.

Kata Kunei : karakter fisik, kawasan Cakranegara

L PENDAHULUAN
Teknologi Membangun dan Kehendak Zaman

Kajian tentang karakter dan konsep tata
ruang yang menunjukkan identitas yang khas dari
suatu  kawasan belum  banyak  dilakukan  di
Indonesia. Pola jalan, pola tata ruang dan bangunan
pada kawasan kota bersgjarah seperti kasus kola
lama Cakamegara di Lombok mengungkapkan dua
hal yang harus diidentifikasi yaitu karakier dan
konsep. Kuda hal tersebut cenderung mengalami
perubahan baik oleh pihak pemerintah dacrah
maupun masyarakal. Oleh karena itu kajian tentang
karakter fisik perlu dilakukan untuk identifikasi
awal eclemen kawasan maupun rumah schapai
rujukan untuk konservasi kawasan, Karakter sebuah
kota adalah prinsip yang mempengaruhi identitas
maupun citra sebuah kota. Karakter fisik scperti
bentuk dan tata ruang kota dapat membentuk
presepsi visual terhadap lingkungan kota (Sanoff,
1991). Olch karena itu karakter fisik memainkan
peranan penting dalam menghasilkan sebuah citra
kota yang scsuai dan menark., Dalam konteks
perkembanpan kota. kajian karakter fisik adalah
penting  untuk  menentukan  hubungan  yang
scimbang aniara unsur lama dengan unsur baru
Dengan demikian kajian karakier lingkungan kota

petlu  dilakukan  terlebih  dabulu  sebelum
menentukan konsep tata ruang kota Cakranegara
sebagai sebuah lingkungan kota lama dan bersejarah
vang berlokasi di pulau Lombok, Indoncsia
merupakan kawasan yang memiliki tata ruang yang
khusus. Menurut Funo (1995) Cakmanegara adalah
sebuah kota berpola grid yang dibentuk oleh blok-
blok kawasan perumahan. Handinoto (2000}
menyatakan bahwa Cakranegara adalah salah satu
kota tua di Indonesia vang dirancang berdasarkan
falsafah Hindu Selanjuinya Suvardana (2003)
menyatakan bahwa Cakranegara adalah kola seribu
perempatan. Oleh sebab itu maka kajian tentang
karakter fisik kawasan Cakmnegara penting
dilakukan.

IL HASII, DAN PEMBAHASAN

Metode Kajian

Kajian  ini  menggunaan  metode
pengamatan  visual vang dipunakan untuk
mengidentifikasi bentuk fisik kota. Hasil kajian ini
akan digunakan untuk perbandingan dan juga
memperlengkap informasi penclitian sebelumnya.
Menuntt Worskett (1969) karakicr fisik kota dapat
dianalisis dengan menilai pandangan secara
subjektif dan memeriksa bukti-bukti arkeologi vang
mempengaruhinya schingga metode pengamatan
visual merupakan salah satu tahapan yang penting
dalam penelitian linglkungan kota Menuni
Spreiregen  (1965)  kekuatan utama  (cknik
pengamatan visual jalah memungkinkan peneliti
mengkaji bentuk, komposisi dan rupa kota. Menurut
Shuhana dan Ahmad Bashr (1992) penggunaan
teknik pengamatan  visual dalam  penelitian
mempunyai kelebihan terutama untuk mencrangkan
bentuk dan rupa kota secara jelas dan terperinci.
Menurut Rapoport (1976) metode pengamatan
visual dapat digunakan untuk mempelajari pola tata
ruang yang berasaskan sosial budaya scperli pada
kawasan tradisional. Hal imi juga dibenarkan olch
Wikantiyoso (1999) yang menyatakan bahwa untuk
mendapatkan  konsep tata  mang  kawasan
tradisional, penggunaan mectode ini lebih akurat
karcna didapatkan tipologi susunan rumah dan
tipologi tata ruang vang ada di dalam scbuah
kawasan. Berdasarkan  aspek  kcluasannya
pengamatan visual kepada tata ruang kota dapat
dikclompokkan menjadi tiga kategori, yaitu tata
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ruang mikro, mezo dan makro (Haryadi, 1993).
Lingkup mikro adalah lingkungan rumah. mezo
adalah kawasan pemukiman sedangkan makro
adalah kawasan kota sccara kescluruhan. Metode
pengamatan visual terbagi atas tiga cara, yailo
pengamatan, pemcriksaan dan penpukuran, Shuhana
dan Ahmad Bashri (2002) menyatakan bahwa
pengamatan karakter fisik kawasan sccar terpeningi
dapat diperolch melalui kajian pengamatan visual
dan penggambaran terukur elemen-clemen lisiknya.
Kajian pangamatan visual kajian ini dibagi dalam
tia tahap vaitu tahap pertama lingkup kawasan kota
gecara  kescluruhan  seperti  batas  kawasan,
kedudukan bangunan-bangunan penung. bentuk
struktur  jalan, bentuk roang terbuka  scria
kegunaannya seperti aktivitas yang dijalankan pada
clemen tersebut. Tahap kedna lingkup kawasan
pemukiman seperti batas pemukiman, bangurzn-
bangunan penting, bentuk dan jenis jalan. ruang
terbuka. serta kegunaannya. Tahap ketiga lingkup
lingkungan rumah seperti pada gambar 1. Kawasan
kota secara keseluruhan diambil satu sampel yaitu
kawasan Cakranegara, kawasan pemukiman diambil
trjul sampel, dan lingkungan rumah diambil
duapuluh satu sampel. Dalam kajian ini teknik
pengamatan  digunakan untuk merekam clemen-
clemen fisik kawasan kajian yang wmeliputi
pengambilan gambar, sketsa dan mencatat informasi
penting seperti  yang  telah dilakukan oleh
Spreiregen (1965). Analisis secara deskriptif akan
dibuat melalui tiga bagian, yaitu analisis kawasan
bandar secara kescluruhan, analisis lingkungan
pemukiman dan analisis lingkungan rumah. Analisis
seperti ini seperti yang dilakukan oleh Shuhana dan
Ahmad Bashri (2002),
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Karakter Fisik Cakanepara

Hasil kajian karakter fisik pada makalah
ini dibagi menjadi dua bagian besar yaitu karakter
fisik rumah dan kawasan pemukiman yang masing-
masing terbagi atas beberapa pembahasan antara
lain pola tata ruang, bentuk dan karakier visual serta
hirarki dan oricritasi mang.

Pola Tata Ruang Rumah

Tata ruang mang dan masa  dalam
lingkungan rumah disusun sccara terpisah dengan
halaman berada di tengah-tengah setiap lingkungan
mmah. Pola tata ruang dan masa rumah sccara
terpisah  memiliki  kejelasan  fungsi, kejelasan
hubungan antar ruang, dan kejelasan orientasi yang
merupakan  elemen  pembentuk karakter fisik
lingkungan rumah (gambar 2).

3.
4. Motk Bk

Inlen

O
3 Ko ikt oangics
# Kacror lidker armak,

Gambar 2 Pola Tat Ry, Linglamgn fumeh
(Samber Kajien Lapayzai, 70046)

Bentuk dan Karakter Visual Lingkungan
Rumah

Bentuk kawasan mumah adalah segi empal
<ama sisi, Bentuk seperti ini dibangun scjak awal
pembangunan kawasan kola Cukrancgara. Bentuk
kawasan rumah yang persegi empat dengan pagar
ternbok dan pintu gerbang serta ukuran, ketinggian,
wamna dan hiasan yang tersendiri ikul membentuk
karakter fisik lingkungan rumah. Batas memnpakan
clemen linier yang mengatur elemen-clemen untuk
memperkuat  ikatan  lingkungan  yang meliputi
kescluruhan batas. Menurt Lynch {19601} batas
yang paling kuat tidak hanya mCIpunyai
penampilan visual yang baik dan tidak dapal
ditermbus. kejelasan wujud fisik, fungsi batas,
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bahan dan perbedaan vang jelas. Pagar bericmbok
dengan bentuk fisik yang unik vang berfungsi
schagai  batas antara lingkungan rumah  telah
menvumbang kepada pemibentukan karakier fisik,

Cambar 3 Penluk Pagar Balembol dean Py Certang
(Eumber Kagan Lagwaymn, 26060

Hierarki dan Oricntasi Tata Huang Kawasan
Rumah

Menurt Ching  (1984) himrki  adalah
tingkatan suasana atae nilai ruang yang berbeda,
Pengamatan terhadap lingkunan rumah
menghasilkan formasi tata nwng  ferpisah  dan
memiliki  fungsi dan  kedodukan yang  khusus
Perbedaan  fungsi, nilai ruwang, dan  suasana
membeniuk hirarki. Hirarki ini dapat menyumbang
kepada pembeniukan karakier fisik kawasan rumah.
Lingkungan rumah memiliki orientasi vang
dibeniuk  oleh  perbedaan  karakier fisik dan
perbedaan  fungsi masa bangunan Tata mang
lingkungan rumah berorientasi ke armh Gunung
Rinjani. Kedudukan pura vang sama di setiap
lingkungan rtumah membentuk karakler fisik
linglungan rumah.

Petunjul:
1. Pugs keluarpa, 2.
Gardu Jogn
3 [Dagur, 4 Kama

Crambar 4 Hiretkd Tess Ry Lingkusgen Rwpah
(Surher, Kagian, 207}

Virtamsek ;
1 s kcusgs, 3 Haleon rucsh, 1. Kanoe Uds orsggos dan sk, &
Tharner

Ciambar 5 Oricnlas Tala Risang Kawasan Rumash
(Sumber: Kafizn, J007)

Pola Tata Ruany Lingkengan Pemukiman
Berdasarkan  pengamatan pada (b
sampel kawasan pemukiman ditcrmikan pola jalan
menghadap ke utara-selatan dan blok-blok kawasan
pemukiman tersusun berderct wtami-sclatan sepeni
yvang ditunjukkan dalam gambar 6. Pola (ata mang
dan blok kawasan pemuokiman  ini menjadi
komponen penting dalam karakier fisik kawasan.
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Cambar & Fonmmasi Tara Riang Kawasan f'emuksnan
(Rnmiher Kagan |epanpam, J005)

Bentuk dan Karakter Visual Ruang Kawasan
Pemukiman

Kajian mendapati bentuk blok pemukiman
berdasarkan kepentingan makna diambil daripada
sistem komunitas masyarakat Hindu vang bertahan
hingga hari ini. Ini sesuai dengan pemyataan
Shuhana (1997) bahwa pembentukan identitas suatu
tempat dipengaruhi olch keistimewaan karakternya,
Pada aspck kajian wvisual, dua elemen yang
menonjol adalah fungsi, tipe jalan dan tanah
kosong di hadapan rumah dan yang kedua adalah
pura pemukiman,  Jalan berfungsi sebagai ruang
terbuka dan schagai tempal umuk menjalankan
aktivitas sosial budaya dan keagamaan sementar
tanah kosong diperuntukkan untuk menanam pobon
dan tempal upacara adat-istindat keagamaan, Pum
pemukiman berfungsi sebagai tempal pemujaan dan
mempunyai ciri-cini unik scperti pembatas papar
tembok dan adamya bale kulkul, Bentuk bale kulkul
dapat memberikan citrm  kepada  kawasan
pemukiman. Ini scsuai dengan penyataan Gelebet
(1986) bahwa pura adalah bagian wama bagi
kawasan karcna mampu menghidupkan kawasan
terschut. Schingga scoaa ringkas clemen jalan vang
berfungsi schagai ruang bersama dan akiivitas sosial
budaya, tanah kosong untuk penanaman pohon dan
upacara keagamaan, scria pura schagai tempat
pemujaan merupakan elemen fisik yang dapat
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menvumbang  kepada  karakter fisik  kawasan
pemukiman,

Hicrarki dan Orientasi Tata Ruang Kawasan
Pemukiman

Formasi tatg masa kKawasan pemukinman
dan penempalan pura penwjaan s batas
kawasan yang jelas dapat membentuk hirarki ruang,
Senunit Gelebet (1986) dan Dharmenudha (1999)
tiga unsur yang menycbabkan kawasan pemukiman
memiliki hirarki;, yaitu jiwa, tenaga dan badan.
Lehib jauh dijelaskan bahwa pura adalah jiwa,
rumali tempat tinggal adalali temaga dan batas
gdalah badan. Ardi (1986) menvatakan uniuk
mengetahui hirarki kawasan masyarakat Hindu Bali
adalah melalui pengamatan terhadap kedudukan
pura, kawasan rumah dan bataskawasan, Suwena
(2003) menvalakan penilaian  hirark  bagi
masyarakat Bali boleh dilihat pada topografi
{linggi-datar-rendah) dan kedudukan pura, tempat
tinggal dan jalan. Secara ringkas kawasan
pemukiman Cakminegara memiliki hirarki  yang
diwujudkan oleh formasi dan fungsi tata muang yang
berbeda. Hirarki vang  dibentuk oleh  formasi
susunan pura pemukiman, blok kawasan omah dan
batas adalah eclemen yang dapal menyumbang
kepada pembentukan karckier fisik  kawasan
tersebud.

Menumat Ardi (1986), Gelebet (1986),
Budibardjo (1991), Gerya (2004) dan Eiscman
(2005), penilaian terhadap oricntpsi tata ruang
kawasan pemukiman masyarakat Hindu Bali dapat
dilakukan dengan memeriksa formasi tata ruang
kawasan vang bemilai  berlawanan  seperti
kedudukan tempat ibadah paling tinggi berbanding
kedudukan perkuburan. Pengamatan  kondisi
lapangan menemukan bahwa orientasi tata ruang
kawasan pemukiman menghadap ke arah timur laut.
Flemen oricniasi seperli ini dapat menyumbang
kepada pembentukan  kamkter fisik  kawasan
pemukiman di kawasan kota Cakranegara.
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KESIMPULAN

1. Strategi konscrvasi menuntul pengembangan
teknologi membangun baik secara struktural,
konstruksi, hingga icktonika bahan dan
mainienance scbuah wansan budava.

2. Dar berbagat pengalaman beberapa negara
lerlifut baltwa konservasi bukanlah  suatu
tindakan statis tetapi justru suaie tindakan
berkesinambungan  untuk  tidak  memutng
scjarah masa lalu suatu tempal. fetapi justru
bertindak sccara tepat untuk menjadikannya
Testari.

3. Di Indonesia sendiri pengembangan stratepi
konservasi yang dipadukan dengan icknologi
membangun  perlu mendapat perhatian dan
semua  kalangan schingga komnservasi tidak
dipandang scbagai gerakan mengembalikan
‘romantisme’ masa lalu semala telapi penuh
dengan upaya tcknis dan teknologis untuk
kualitas lingkungan binaan vang lebih baik di
masa mendatang  sebagai  bagian  dari
perjalanan panjang peradaban manusia
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